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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Profil Bisnis Indonesia
2.1.1 Sejarah Bisnis Indonesia

Bisnis Indonesia lahir sebagai surat kabar harian dengan segmentasi
pemberitaan bisnis dan ekonomi. Bisnis Indonesia pertama kali terbit pada
14 Desember 1985 di Jakarta dengan semboyan “Navigasi Bisnis
Terpercaya”. Bisnis Indonesia diterbitkan oleh PT Jurnalindo Aksara
Grafika milik empat pengusaha, yaitu Sukamdani Sahid Gitosardjono
(Sahid Group), Ciputra (Ciputra Group), Anthony Salim (Salim Group), dan
Eric Samola (Profil Bisnis Indonesia Group, 2012).

Kantor Bisnis Indonesia awalnya berlokasi di bekas bengkel reparasi
mesin jahit Singer di daerah Senen, Jakarta Pusat. Bisnis Indonesia meroket
berkat booming di lantai Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada 1987 dan maraknya
industri perbankan sebagai hasil penerapan kebijakan Paket Oktober (Pakto)
pada 1988 (Profil Bisnis Indonesia Group, 2012).

Setelah mengalami perkembangan yang cukup pesat, Bisnis Indonesia
memiliki kantor sendiri di Wisma Bisnis Indonesia (WBI), Slipi, Jakarta
Barat pada Desember 1990. Namun dengan pertimbangan kemacetan tinggi
di lokasi tersebut, Bisnis Indonesia kemudian berpindah kantor ke WBI di
Karet Tengsin, Jakarta Pusat sejak 1 Januari 2005 (Profil Bisnis Indonesia
Group, 2012).

Bisnis Indonesia hadir dalam bahasa Indonesia. Pada 1992, Bisnis
Indonesia mendirikan majalah berita ekonomi berbahasa Inggris, yakni
Indonesia Business Weekly. Namun tidak lama kemudian, majalah tersebut
berhenti beroperasi. Pada 2 September 1996, muncul situs bisnis.com
sebagai media digitalisasi berita yang dimuat di edisi cetak Bisnis Indonesia
(Profil Bisnis Indonesia Group, 2012).

Di bawah payung PT Aksara Solo Pos, lahir Harian Umum Solo Pos
pada 19 September 1997. Setelah 8 tahun beroperasi, Solo Pos menjadi

kelompok usaha sendiri dengan membawahi unit usaha percetakan koran PT



Solo Grafika Utama, Radio Solo Pos 103.00 FM, dan Tabloid Olahraga
Arena (Profil Bisnis Indonesia Group, 2012).

Pada 17 April 2000, melalui PT Aksara Warta Mandarin, lahir harian
berbahasa Mandarin dengan nama Indonesia Shang Bao. Namun, dua tahun
kemudian mayoritas saham Indonesia Shang Bao dimiliki perseorangan.
Pada tahun yang sama, Bisnis Indonesia juga meluncurkan Bisnis Indonesia
Minggu (BIM) yang terbit setiap Jumat. Sejak 2006, BIM terbit dalam
format tabloid (Profil Bisnis Indonesia Group, 2012).

Bisnis Indonesia kemudian meluncurkan Harian Jogja pada 20 Mei
2009. Harian Jogja hadir dengan menonjolkan jurnalisme partisipatif
konstruktif, yaitu menghadirkan berita dengan konteks. Harian yang
diterbitkan di Yogyakarta tersebut memiliki semboyan ‘“Berbudaya.
Membangun Kemandirian” (Profil Bisnis Indonesia Group, 2012).

Saat ini, Bisnis Indonesia memiliki beberapa kantor perwakilan yang
tersebar di berbagai kota, yaitu Medan, Pekanbaru, Batam, Palembang,
Bandung, Semarang, Solo, Surabaya, Denpasar, Balikpapan, dan Makassar.
Bisnis Indonesia juga menjadi pemasok tetap berbagai lembaga pemberitaan
internasional, seperti NewsNet Asia, Factiva, ISI Emerging Markets,
Xinhua, dan Bloomberg (Profil Bisnis Indonesia Group, 2012).



2.1.2 Nama dan Jabatan Struktur Organisasi Perusahaan
Berikut nama dan jabatan struktur organisasi Bisnis Indonesia.

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Bisnis Indonesia
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Sumber: HRD Bisnis Indonesia

2.1.3 Visi dan Misi Perusahaan
Visi Bisnis Indonesia adalah menjadi perusahaan media informasi
atau multimedia yang terpercaya dalam rangka ikut mencerdaskan
kehidupan bangsa.



Sementara itu, misi Bisnis Indonesia adalah sebagai berikut.

- Melakukan diversifikasi usaha multimedia.

- Memberdayakan sumber daya manusia lebih optimal (competence
base).

- Menjaga dan mempertahankan kredibilitas usaha yang sehat (sound
business).

- Menghasilkan keuntungan yang wajar.

- Memberikan manfaat bagi lingkungan dunia usaha.

2.1.4 Logo Perusahaan

Gambar 2.2 Logo Bisnis.com
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Gambar 2.3 Logo Bisnis Indonesia
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Sumber: bisnisindonesiagroup.com

2.2 Ruang Lingkup Kerja Divisi Terkait
Penulis melakukan magang sebagai reporter pada kanal Market. Reporter
dalam redaksi Bisnis.com berada di bawah naungan redaktur masing-masing
kanal. Redaktur bertugas untuk merumuskan ide penulisan, merumuskan agenda

peliputan, menunjuk reporter untuk liputan, menyunting berita, dan memutuskan



apakah sebuah berita layak untuk terbit atau tidak. Sementara itu, reporter
bertugas menulis dan mencari berita seputar market. Reporter melakukan liputan
jika ditunjuk oleh redaktur secara khusus.

Dalam kanal Market, terdapat beberapa subkanal, yaitu Bursa & Saham,
Obligasi & Reksadana, Emas, Kurs, Komoditas, Rekomendasi, dan Korporasi.
Setiap reporter sudah ditempatkan pada masing-masing subkanal yang berbeda.
Namun, tidak menutup kemungkinan seorang reporter yang ditempatkan pada
subkanal X dapat menulis untuk subkanal Y juga.

Selama proses magang, penulis tidak ditempatkan khusus ke salah satu
subkanal. Penulis bisa saja menulis dan meliput untuk subkanal yang berbeda.
Bahkan, penulis juga menulis dan meliput untuk selain kanal Market sesuai

kebutuhan saat itu.



